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Abstrak

Cairan selom adalah cairan yang terdapat dalam cacing tanah dan berperan penting untuk sistem kekebalannya. Banyak protein-protein pendegradasi dinding sel yang terkandung di cairan selom, membuat cacing memiliki aktivitas antibakteri dan sejumlah fungsi fisiologi lain. Penelitian pendahuluan telah mengidentifikasi bahwa cacing P. excavatus galur lokal memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus megaterium. Molekul antibakteri ini sangat tidak stabil dan mudah sekali terdegradasi. Beberapa usaha telah dilakukan untuk melihat daya tahan aktivitas antibakteri ini pada tiga variasi suhu, yaitu 26, 40 dan –20oC. Cairan selom segar yang disimpan selama 3 bulan pada –20oC, dan cairan selom dalam gliserol 1,5% yang disimpan selama 13 hari pada 4oC masih menunjukkan aktivitas antibakteri. Pemisahan protein – protein dalam cairan selom dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi penukar anion (DEAE-sefarosa). Fraksi yang diperoleh diuji aktivitas anti-B. megaterium secara kualitatif dan ternyata hanya fraksi pada puncak kedua yang aktif sebagai anti bakteri.
